
 

 

 

III METODE PENELITIAN 

 

A.  Tipe Penelitian 

Tipe Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tipe penelitian 

Deskriptif dengan  pendekatan kualitatif. Menurut Nazir (2005: 55), penelitian 

deskriptif yakni tipe penelitian untuk membuat gambaran mengenai situasi atau 

kejadian, hal tersebut didasarkan karena penelitian ini menghasilkan data-data 

berupa kata-kata menurut responden, apa adanya sesuai dengan pertanyaan 

penelitiannya, kemudian dianalisis pula dengan kata-kata yang melatarbelakangi 

responden berperilaku (berpikir, berperasaan, dan bertindak), direduksi, 

ditriangulasi, di simpulkan (diberi makna oleh peneliti), dan diverifikasi, adapun 

tujuannya adalah untuk menggambarkan secara tepat mengenai suatu keadaan, 

sifat-sifat individu atau gejala yang terjadi terhadap kelompok tertentu.  

Penelitian ini ditekankan pada metode kualitatif deskriptif yang menekankan 

proses penelitian daripada hasil penelitian sehingga bukan kebenaran mutlak yang 

dicari tapi pemahaman yang mendalam tentang sesuatu. Penilitian ini memberikan 

pemahaman menyeluruh dan mendalam mengenai PP nomor 53 tahun 2010 

tentang kedisiplinan PNS melalui proses wawancara kepada pihak-pihak yang 

terkait serta data-data yang diperoleh. 
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B. Fokus Penelitian 

Menurut Moleong (2004:97), dalam penelitian kualitatif hal yang harus 

diperhatikan adalah masalah dan fokus penelitian. Fokus memberikan batasan 

dalam studi dan batasan dalam pengumpulan data, sehingga dengan batasan ini 

peneliti akan fokus memahami masalah-masalah yang menjadi tujuan penelitian. 

Karena itu menurut Moleong, fokus penelitian dimaksudkan untuk membatasi 

studi kualitatif, sekaligus membatasi penelitian guna memilih mana data yang 

relevan dan mana data yang tidak relevan. Untuk dapat memahami secara lebih 

luas dan mendalam, maka diperlukan pemilihan fokus penelitian. Spradley dalam 

Sugiyono (2006:234), mengemukakan ada empat Alternatif untuk menetapkan 

fokus yaitu : 

1. Menetapkan fokus pada permasalahan yang disarankan oleh informan. 

2. Menetapkan fokus berdasarkan domain-domain tertentu organisasi domain. 

3. Menetapkan fokus yang memiliki nilai temuan untuk pengembangan iptek. 

4. Menetapkan fokus berdasarkan permasalahan yang terkait dengan teori-teori 

yang telah ada. 

Dalam penelitian ini fokus penelitian difokuskan pada: 

1.  Penerapan kinerja PNS setelah disahkannya PP nomor 53 tahun 2010 oleh 

Badan Kepegawaian Daerah yang dimaksudkan untuk menilai kinerja pegawai 

BKD Sehingga dalam hasil penelitian diketahui apakah kinerja PNS pasca 

disahkannya PP nomor 53 Tahun 2010 di Badan Kepegawaian Daerah sudah 

terealisasi secara maksimal. 
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2. Kendala-kendala dalam penerapan PP nomor 53 tahun 2010 tentang 

kedisiplinan pegawai negeri di Badan Kepegawaian Daerah Kota Bandar 

Lampung. 

C. Lokasi  Penelitian dan Unit Analisis 

Menurut Moleong (2005:128), lokasi penelitian merupakan tempat dimana 

peneliti melakukan penelitian terutama dalam menangkap fenomena atau 

peristiwa yang sebenarnya terjadi dari objek yang diteliti dalam rangka 

mendapatkan data-data penelitian yang akurat.  Dalam penentuan lokasi penelitian, 

cara terbaik yang ditempuh dengan jalan mempertimbangkan teori substantif dan 

menjajaki dengan menjajaki lapangan untuk mencari kesesuaian dengan 

kenyataan. Selain di perlu pertimbangkan dalam penentuan lokasi penelitian 

seperti, keterbatasan geografi dan praktis seperti waktu, biaya serta tenaga.  

 

Sedangkan menurut Suprayogo dan Tobroni (2001 :48), unit analisis adalah 

sesuatu yang berkaitan dengan fokus / komponen yang diteliti.  Unit analisis suatu 

penelitian dapat berupa individu, kelompok, organisasi, benda, dan waktu tertentu 

sesuai dengan fokus permasalahannya, unit analisis yang berupa lembaga atau 

organisasi dapat berupa organisasi dalam skala kecil dan terbatas. Dengan 

mempertimbangkan hal di atas dan membatasi penelitian, maka lokasi penelitian 

dan unit analisis dalam penelitian ini ditentukan dengan sengaja (purposive) yang 

akan dilakukan di Kota Bandar Lampung pada Kantor Badan Kepegawaian 

Daerah. Beberapa alasan yang menjadi dasar pemilihan lokasi penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 
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1. Kota Bandar Lampung merupakan salah satu pusat ibu kota Lampung memiliki 

mobilitas tinggi dalam berbagai aspek kehidupan, seperti ekonomi, sosial, 

politik dan kebudayan.  

2. Pemerintah kota merupakan pemerintah yang berwenang dengan memiliki 

tugas pokok dan fungsinya dalam administrasi dalam tata pemerintahan. 

3. Badan Kepegawaian daerah adalah badan yang bertugas melakukan 

perencanaan dan pengembangan pegawai, standar dan prosedur yang 

ditetapkan perintah pusat. 

D. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Menurut Nawawi dan Martini (2006:98), data merupakan bentuk tanggapan, 

pendapat, kenyakinan, perasaan, hasil pemikiran dan pengetahuan seseorang 

tentang segala sesuatu yang dipertanyakan sehubungan dengan masalah 

penelitian. Data penelitian terbagi atas 2 (dua) jenis, yaitu : 

a. Data Primer  

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung di 

lapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan yang 

memerlukannya. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yang 

melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada. Data ini biasanya 

diperoleh dari perpustakaan atau dari laporan peneliti terdahulu. Adapun data 

sekunder dalam penelitian ini berupa dokumen-dokumen. 
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2. Sumber Data 

Menurut Lofland dan Lofland (1984:47) dalam Moleong (2005:157), sumber data 

utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan yang di dapat dari 

informan melalui wawancara, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen 

dan lain-lain. Sumber data merupakan suatu benda, hal atau orang maupun tempat 

yang dapat dijadikan sebagai acauan peneliti untuk mengumpulkan data yang 

diinginkan sesuai dengan masalah dan fokus penelitian. Sumber-sumber data 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Informan 

Tabel 2. Data Informan Penelitian 

No Nama Jabatan Waktu 

1. Muzanni Ali,SE Kasubag Umum 20 juni 2013 

2. Dra.Rining Sri Hastuti,M.M Ketua bidang 

pembinaan, 

pemberhentian, data 

dan Informasi  

28 juni 2013 

3. Emran,S.H Kasubid pembinaan 

dan pemberhentian 

pegawai 

4 juli 2013 

4. Faishal Staf bidang 

pembinaan dan 

kesejahteraan pusat 

kota bandar lampung 

16 Juli 2013 

(Sumber: data diolah 2013) 

2. Dokumen-Dokumen  

Dokumen-dokumen yang digunakan merupakan dokumen yang berhubungan 

dengan penelitian ini, yang di dapat dari berbagai sumber meliputi: peraturan-

peraturan daerah, surat-surat keputusan, catatan-catatan, arsip-arsip, foto dan 

dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penyelenggaraan kegiatan 
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pelaksanaan PP No 53 tahun 2010. Dokumen yang didapat dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

Tabel 3. Dokumen-dokumen 

No. Dokumen Subtansi 

1. Data Profil BKD Sebagai data untuk 

mengetahui tugas pokok 

dan fungsi BKD serta 

mengetahui kondisi 

kepegawaian BKD 

2. PP No. 53 Tahun 2010 Sebagai pedoman dalam 

menganalisis peraturan 

yang ada dengan kondisi 

di lapangan yaitu pada 

BKD  

3. Foto kegiatan upacara dan foto penggunaan 

finger print 

Sebagai data untuk 

melihat dan menganalisis 

kondisi yang terjadi di 

lapangan.  

(Sumber: data diolah 2013) 

 

F.  Metode Pengumpulan Data 

Pada tahap ini ada tiga macam metode yang digunakan dalam mengumpulkan 

data, yaitu: 

1. Wawancara mendalam 

Menurut Bungin (2007:108), wawancara mendalam (in-depth interview) adalah 

proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya 

jawab seraya bertatap muka antara pewawancara dengan informan atau orang 

yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) 

wawancara, di mana pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan 

sosial yang relatif lama. Dalam penelitian ini Informan yang diwawancarai 

adalah aktor-aktor yang terlibat dalam penyelenggaraan dan tata kelola 

pemerintahan, yakni :  
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a. Kasubag Umum  

b. Ketua bidang pembinaan, Pemberhentian,data dan Informasi 

c. Kasubid pembinaan dan pemberhentian pegawai 

d. Staf bidang pembinaan dan kesejahteraan pusat kota bandar lampung 

 

Dalam upaya mendapatkan data dan informasi yang valid dengan fokus 

penelitian, maka dalam menentukan informan peneliti menggunakan teknik 

“purposive sampling” pada tahap awal dan dalam pengembangannya dilakukan 

secara “snowball sampling” sampai diperoleh data dan informasi yang 

lengkap. Dengan kata lain keterangan awal yang didapat berasal dari pihak 

yang dikategorikan sebagai informan awal yang dipilih secara khusus 

berdasarkan tujuan penelitian dan kemudian berkembang menjadi luas sampai 

ditemukan informasi yang berkenaan dengan tujuan penelitian tersebut. 

 

2. Dokumentasi 

Menurut Bungin (2007:121), metode dokumentasi adalah salah satu metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam metode penelitian sosial. Pada 

intinya metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk menulusuri 

data historis. Sebagian besar datanya yang tersedia adalah dalam bentuk surat-

surat, catatan harian, cendera mata, laporan, dan sebagainya yang dapat 

mendukung suatu penelitian.  

Instrumen penelitian digunakan untuk membantu pengumpulan data, antara 

lain: 

a. Peneliti sendiri, yaitu peneliti melakukan pengamatan dan pencatatan 

terhadap fenomena yang terjadi di tempat penelitian dengan menggunakan 
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alat panca indra. Menurut Moleong (2005:163), ciri khas penelitian 

kualitatif tidak dapat dipisahkan dari pengamatan berperanserta, namum 

peran penelitilah yang menentukan keseluruhan skenarionya. 

b. Perangkat penunjang lainnya, seperti pedoman wawancara (interview 

guide) yang bersifat terbuka (tidak rinci), pedoman dokumenter, dan 

menggunakan alat bantu lainnya (buku catatan, ballpoint, pensil, 

Handphone, dan lain-lain). 

 

3. Observasi  

Metode observasi merupakan sebuah tekhnik pengumpulan data yang 

mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan 

dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu, pristiwa, tujuan dan 

perasaan. Tetapi tidak semua perlu diamati oleh penelti,hanya hal-halyang 

berkaitan atau sangat relevan dengan data yang dibutuhkan. Dalam penelitian ini 

peneliti mengamati apa yang dilakukan oleh BKD dalam meningkatkan kinerja 

pegawai negeri sipil. Observasi dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3 

dibawah ini. 

Tabel 4. Observasi penelitian  

No. Objek  Keterangan  

1 Rutinitas kerja Hari kerja dilaksanakan pada hari senin 

sampai jumat, pada pukul 08.00-16.30 dan 

setiap bulan dilakukan evaluasi kerja. 

2 Apel  Apel dilaksanakan pada pagi setiap hari 

senin 

3 Finger print Dilaksanakan 2x sehari yaitu pada jam 

masuk kerja dan pulang kerja. 

(Sumber: data diolah 2013) 
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G. Teknik Analisis Data 

Menurut Bogdan dan Biklen dalam Moleong (2005:248), analisis data kualitatif 

adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorgani-

sasikan dengan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 

mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting 

dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang 

lain. 

 

Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis 

data menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2006:277-284), teknis 

analisis data tersebut meliputi langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Reduksi data (Data Reduction).  

Yaitu suatu proses merangkum, pemilihan hal-hal yang pokok, memfokuskan 

pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data 

yang sudah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 

mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dilakukan secara terus menerus 

selama proses penelitian berlangsung. Data yang diperoleh dari hasil 

wawancara di lapangan, dianalisa melalui tahapan penajaman informasi, 

penggolongan berdasarkan kelompoknya, pengarahan atau diarahkan dari arti 

data tersebut. 

 

2. Penyajian data (Data Display).  

Yaitu penyusunan sekumpulan informasi yang memberi kemungkinan adanya 

penarikan kesimpulan dan penarikan tindakan. Pada penelitian ini, secara 
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teknis data-data yang telah di organisir kedalam matriks analisis data akan 

disajikan kedalam bentuk teks naratif, gambar, tabel, foto, dan bagan. 

Penyajian data dilakukan dengan mendeskripsikan hasil temuan dalam 

wawancara terhadap informasi serta menghadirkan dokumen sebagai 

penunjang data. 

 

3. Penarikan kesimpulan.   

Penarikan kesimpulan dan verifikasi dilakukan secara terus menerus selama 

penelitian berlangsung, yaitu sejak awal memasuki lokasi penelitian dan 

selama pengimpulan data. Peneliti berusaha untuk menganalisis dan mencari 

pola, tema, hubungan persamaan, hal-hal yang sering timbul, hipotesis dan 

sebagainya yang dituangkan dalam kesimpulan yang tentatif. Akan tetapi 

dengan bertambahnya data melalui proses verifikasi secara terus menerus, 

maka akan diperoleh kesimpulan yang bersifat “grounded”, dengan kata lain 

setiap kesimpulan senantiasa terus dilakukan verifikasi selama penelitian 

berlangsung. 

 

H. Teknik Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan standar validitas dari data yang diperoleh peneliti. 

Menurut Moleong (2007:327) untuk menentukan keabsahan data dalam penelitian 

kualitatif harus memenuhi beberapa persyaratan, yaitu dalam pemeriksaan data 

dan menggunakan kriteria: 
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1. Teknik memeriksa Kredibilitas Data (Derajat Kepercayaan): 

Dalam penelitian ini, kriteria keabsahan data yang digunakan adalah kriteria 

derajad kepercayaan (credibility), penerapan derajad kepercayaan (credibility) 

pada dasarnya menggantikan konsep validiats internal dari nonkualitatif. 

Kriteria ini berfungsi untuk melaksanakan inkuiri sedemikian rupa sehingga 

tingkat kepercayaan penemuannya dapat dicapai dan mempertunjukkan derajat 

kepercayaan (credibility) hasil-hasil penemuan dengan jalan pembuktian oleh 

peneliti pada kenyataan ganda yang sedang diteliti. 

 

Adapun untuk memeriksa derajat kepercayaan (credibility) ini menggunakan 

triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan suatu  yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan 

atau sebagai bahan pembanding terhadap data itu. Triangulasi dianggap sebagi 

cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan 

yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu mengumpulkan data tentang 

berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai pandangan. Dalam penelitian 

ini triangulasi yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan memeriksa temuan di 

lapangan dengan membandingkannya berbagai sumber, metode, dan teori 

yang berhubungan dengan pembahasan. Triangulasi pada penelitian ini dapat 

dilihat sebagai berikut: 

 

 

 

 

 



49 

 

Tabel 5. Triangulasi Data 

Data Wawancara Dokumen Observasi 

Informan Hasil Wawancara 

Emran,S.H  

sebagai Kepala Sub 

Bidang Pembinaan 

Pegawai Badan 

Kepegawaian 

Daerah Kota Bandar 

Lampung 

“secara kuantitatif 

kita liat dari 

presensi harian 

dengan finger 

print, dengan 

tingkat kehadiran 

absen itu yang 

kita lakukan, dari 

tingkat kehadiran 

seseorang itu 

absennya 

bagaimana, ketika 

dia masuk kerja 

bagaimana 

mungkin dilihat 

dari presensi 

finger printnya 

juga sudah kita 

lakukan”.(hasil 
wawancara 

tanggal 4 Juli 

2013)  

 

- PP Nomor 53 

Tahun 2010 

- Gambar 

pelaksanaan 

finger print 

Telah 

dilaksanakannya 

suatu upaya 

dalam 

menerapkan PP 

Nomor 53 Tahun 

2010 tentang 

kedisiplinan 

Pegawai Negeri 

Sipil dengan 

memberlakukan 

sistem absensi 

dengan finger 

print 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: data diolah 2013) 

 

2. Teknik memeriksa Keteralihan Data 

Teknik ini dilakukan dengan menggunakan “uraian rinci“, yaitu dengan 

melaporkan hasil penelitian seteliti dan secermat mungkin yang 

menggambarkan konteks tempat penelitian diselenggarakan. Derajat 

keteralihan dapat dicapai lewat uraian yang cermat, rinci, tebal, atau 

mendalam serta adanya kesamaan konteks antara pengirim dan penerima. 
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Upaya untuk memenuhi hal tersebut, peneliti melakukannya melalui tabulasi 

data (terlampir) serta disajikan oleh peneliti dalam hasil dan pembahasan. 

 

3. Teknik Memeriksa Kebergantungan 

Dalam penelitian kualitatif, uji kebergantungan dilakukan dengan melakukan 

pemeriksaan terhadap keseluruhan proses penelitian. Sering terjadi peneliti 

tidak melakukan penelitian di lapangan, tetapi bisa memberikan data. Peneliti 

seperti ini perlu diuji dependability-nya, dan untuk mengecek apakah hasil 

penelitian ini benar atau tidak, maka peneliti mendiskusikannya dengan 

pembimbing. Hasil yang dikonsultasikan antara lain proses penelitian dan 

taraf kebenaran data serta penafsirannya. Untuk itu peneliti perlu menyediakan 

data mentah, hasil analisis data dan hasil sintesis data serta catatan mengenai 

proses yang digunakan. 

 

4. Kepastian Data (comfirmability) 

Kepastian Data (comfirmability) berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan 

dengan proses yang ada dalam penelitian, jangan sampai proses tidak ada 

tetapi hasilnya ada. Derajat ini dapat dicapai melalui audit atau pemeriksaan 

yang cermat terhadap seluruh komponen dan proses penelitian serta hasil 

penelitiannya. Pemeriksaan yang dilakukan oleh pembimbing menyangkut 

kepastian asal-usul data, logika penarikan kesimpulan dari data dan penilaian 

derajat ketelitian serta telaah terhadap kegiatan peneliti tentang keabsahan 

data. 


